
Sekjen  MOI  :  Hadapi  Tantangan
Zaman,  Media  Online  Harus
Kreatif
Jakarta, SultraNET. | Untuk menghadapi tantangan zaman serta untuk
memenuhi kebutuhan pembaca berita di era digital saat ini, Pimpinan
media Online dituntut harus kreatif dalam menjalankan bisnisnya.

Hal tersebut disampaikan HM. Yusuf Rizal, Sekretaris Jenderal (Sekjen) Dewan
Pengurus Pusat Media Online Indonesia (DPP-MOI), saat memberikan sambutan
workshop  Model  Bisnis  Media  Online  yang  di  gelar  Solopos  Institute,  Sabtu
(25/7/2020) secara virtual zoom.

Rizal panggilan akrab HM. Yusuf Rizal yang dikenal sebagai wartawan senior
yang pernah berkiprah di harian Kedaulatan Rakyat Yogyakarta ini menyebut DPP
MOI bakal menindaklanjuti workshop bisnis media online dengan implementasi.

” Secara keilmuan kita telah mendapatkan banyak dari workshop bisnis
media online ini,  sedangkan untuk implementasi perlu kelas khusus
dengan  praktek,  setiap  peserta  langsung  membawa  laptop  sendiri,
langsung didampingi oleh Solopos Institute,” Ujarnya.

Workshop bisnis media online yang berlangsung mulai pukul 08.30 – 12.00 wib
tersebut di ikuti oleh peserta dari 9 Provinsi di Indonesia.

Sembilan Provinsi di maksud yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DKI
Jakarta,  Lampung, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sumatera Utara dan
Maluku .

Salah  seorang  peserta  Workshop,  Supono  mengatakan  apa  yang  diutarakan
Sekjen DPP MOI perlu ditindaklanjuti dengan pertemuan secara langsung.

” Saya setuju atas ajakan Sekjen DPP MOI, bahwa perlu tindak lanjut
setelah  workshop  bisnis  media  online  ini  dengan  pertemuan  tatap
muka,” Ujar Supono yang juga Pemred File Satu Banyuwangi itu.
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Kegiatan  workshop  yang  di  selingi  tanya  jawab  tersebut  menampilkan  dua
narasumber,  Yonantha  Chandra  Premana  dan  Rini  Yustiningsih  dari  Solopos
Institute. (Rls MOI)


